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PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Kebudayaan adalah fenomena yang universal. Setiap bangsa di dunia pada umumnya dan setiap daerah di pelosok nusantara pada khususnya memiliki kebudayaan masyarakat yang berbeda dengan masyarakat yang lainnya.

Kebudayaan juga lingkup yang cukup luas, meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Kebudayaan muncul dan berkembang sejak manusia hidup dan berkomunitas karena manusialah yang menciptakan, memproses dan mengembangkannya (Agussalim, 2005: 95).

Dalam pembicaraan sehari-hari yang dimaksudkan dalam unsur kebudayaan adalah kesenian yang terdiri dari  seni musik, seni tari, seni lukis, dan seni sastra, pendeknya segala macam seni. Akan tetapi arti kebudayaan yang sebenarnya ialah segala hasil tenaga, pikiran, dan perasaan manusia untuk mengatasi keadaan alam. (Surana dkk, 1983 : 11).
 Secara geografis, Kabupaten Buton yang dikenal sebagai salah satu daerah yang kaya akan potensi budaya. Kesenian budaya terdiri dari seni tradisional dan seni modern yang didalamnya terdiri dari seni tari, sastra, dan musik. Kesemuanya ini yang tampak dan masih berkembang dibeberapa daerah yang salah satunya terdapat di Desa Gunung Sejuk., karena masih sangat sulit dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Seni musik tradisi Desa Gunung Sejuk didalam masyarakat Suku Laporo (Cia-Cia) dipertunjukan untuk kepentingan kegiatan-kegiatan tertentu, seperti seni musik Tradisi merupakan bagian dari kehidupan masyarakat yang saling berhubungan dan keduanya tak dapat dipisahkan dalam upacara ritual mereka.

Desa Gunung Sejuk yang dulu disebut Desa Lipumangau adalah salah satu desa yang sampai sekarang masih menjunjung tinggi nilai-nilai budaya dan adat istiadat.  Terletak di kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton sekitar 27 km dari pusat Kota Bau-Bau Provinsi Sulawesi Tenggara, dalam kawasan adat akan dijumpai satu Baruga yang menjadi tempat pertemuan para tokoh-tokoh adat dan pelaksanaan upacara tradisi lainnya. Selain Baruga, kita juga dapat menemukan berbagai macam kesenian Rakyat dan  salah satu kesenian rakyat Desa Gunung Sejuk adalah Upacara adat yang biasa disebut dengan Sampua’. Upacara Sampua’ yang berarti pinggitan, adalah suatu acara ritual yang wajib dilaksanakan oleh semua wanita masyarakat suku Laporo sebelum melangkah kejenjang pernikahan. 
Ganda bagi masyarakat Buton yang berarti Gendang merupakan salah satu alat musik kesenian tradisional yang sampai saat ini, masih dapat kita jumpai pada setiap pelaksanaan  kegiatan-kegiatan tertentu, terutama dalam upacara tradisi Sampua’.
Instrumen Ganda’ (gendang) selalu disajikan dalam bentuk ansambel dengan nama atau judul yang tidak lepas dari nama tarian, sebab segala sebutan dan istilah dari pola permainan, jenis yang diiringi, misalnya pada salah satu acara hiburan. Ganda menjadi alat musik utama dalam fungsinya sebagai media dan sarana upacara melalui bunyi ritmik yang menghentak dan menciptakan keheningan dengan interval pukulan yang diatur dalam tempo dan dinamika sambil mempertimbangkan kualitas bunyi dari membrane tentu saja teknik tabuhan menjadi alat penentu penciptaan bunyi yang diinginkan.(Sayidiman 2011 : 72).
Pertunjukan musik tradisi ini juga begitu melekat dengan budaya masyarakat Desa Gunung Sejuk yang ada di Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara, di daerah-daerah tertentu, pertunjukan budaya ini sering dijumpai pada setiap pelaksanaan acara pernikahan yang sebelumnya diadakan upacara ritual Sampua’.
Menurut masyarakat suku Laporo Desa Gunung Sejuk Kabupaten Buton , Sampua’ yang berarti dipingit istilah untuk menunjuk suatu prosesi upacara untuk seorang gadis dewasa ( kalambe), sebelum memasuki kehidupan berumahtangga (menikah), terlebih dahulu  dikurung atau diasingkan dalam jangka waktu 7 hari dari kehidupan masyarakat ramai. Selama menjalani kurungan atau pengasingan, seorang gadis dewasa (kalambe) diberikan dua pembinaan oleh dukun (pande pohora’) yakni :

1. Pembinaan mental, berupa pemberian petuah-petuah atau nasihat-nasihat tentang etika dan akhlak menurut kaidah Islam. Diberikan pula pemahaman tentang statusnya sebagai gadis dewasa untuk harus bersikap dan bertindak di tengah masyarakat pada umumnya, dan dalam berkeluarga (rumah tangga) pada khusunya.
2. Pembinaan fisik. Hal ini menyangkut kegiatan praktis sebagai seorang gadis dewasa tentang bagaimana seharusnya berperilaku dan berpenampilan fisik yang cantik. (Fahimuddin, 2011, 252).
Iringan Ganda tradisi dalam upacara Sampua’, telah ikut mempengaruhi kebudayaan masyarakat Kabupaten Buton pada umumnya dan masyarakat Desa Gunung Sejuk pada khususnya. Bagi mereka, fungsi Ganda atau gendang tradisi dalam Upacara Sampua’ tidak hanya sebagai hiburan semata, tetapi juga memiliki nilai filosofis, psikologis, dan sosiologis tersendiri, sehingga menjadikan budaya ini sesuatu yang sakral adanya.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik meneliti tentang Ganda atau gendang yang merupakan salah satu instrument musik dalam upacara Sampua’ dengan judul “ Ganda dalam Upacara Sampua’ di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara”.
A. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana latar belakang lahirnya Ganda Sebagai Pengiring dalam Upacara Sampua’ di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara?

2. Fungsi Ganda Dalam Upacara Sampua’ di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara?
B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan pada penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini, adalah untuk memperoleh data yang akurat tentang :
1. Latar belakang lahirnya Ganda Sebagai Pengiring Dalam Upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.

2. Fungsi Ganda Dalam Upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.
C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Memberi motifasi bagi masyarakat dalam upaya menumbuhkan apresiasi, kecintaan dan penghayatan yang setinggi-tingginya terhadap seni budaya bangsa khususnya pada Upacara Sampua’.
2. Sebagai salah satu upaya untuk memperkenalkan Musik Tradisi yang digunakan Untuk Iringan Dalam Upacara Sampua’ pada masyarakat tingkat nasional.
3. Sebagai salah satu bahan informasi yang sangat berguna bagi pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu kesenian tradisional sebagai salah satu aset budaya bangsa dalam pembangunan nasional khususnya dibidang seni musik tradisional.
4. Sebagai salah satu referensi dalam penelitian selanjutnya khususnya dibidang seni musik tradisional.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Tinjauan pustaka 

1. Teori fungsi
Pengertian fungsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah : fungsi ialah jabatan (pekerjaan) yang dilakukan : jika ketua tidak ada, wakil ketua melakukan (KBBI, 2007: 231).
Fungsi musik secara umum adalah sebagai media rekreatif atau hiburan bagi masyarakat. Selain itu, musik juga berfungsi sebagai sarana upacara adat, pengiring tari dan pertunjukan lain, media bermain, juga media komunikasi atau penerangan. (setyobudi dkk, 2007: 150).
Begitu erat hubungan Ganda atau Gendang dalam Upacara Sampua’ dengan masyarakatnya, maka ini sangat memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam setiap pelaksanaanya. 

Ganda juga mamiliki fungsi seperti apa yang dikatakan Edi Setiawati yang menyebutkan bahwa fungsi seni pertunjukan etnik di Indonesia sebagai berikut:
a. Pemanggil kekuatan ghaib

b. Penjemput roh-roh pelindung untuk hadir di tempat pemujaan

c. Memanggil roh-roh baik untuk mengusir roh-roh jahat 

d. Peringatan pada nenek moyang yang dengan menirukan kegagahan maupun kesigapanya

e. Pelengkap upacara sehubungan dengan peringatan tingkat-tingkat seseorang

f. Perwujudan daripada dorongan untuk meningkatkan keindahan semata. (Bakker, dalam Yassin, 2011: 6).

Fungsi yang dikemukakan diatas dapat ditambahkan dengan pendapat Alan P. Merriam yang mengatakan bahwa musik memiliki beberapa fungsi yakni : sebagai ekspresi emosional, sebagai kenikmatan estetis, sebagai hiburan, komunikasi, penggambaran, simbolik respon fisik,  sebagai penyelenggaraan kesesuaian, dengan norma-norma sosial dan ritual religius. Sebagai penopang kesinambungan, dan stabilitas kebudayaan dan musik juga berfungsi sebagai penopang integritas sosial. 
Berkaitan dengan penjelasan diatas, maka dapat dipahami bahwa betapa pentingnya kebudayaan dan fungsi kesenian tradisional kita. Salah satunya Ganda dalam upacara Sampua’ yang merupakan salah satu budaya kesenian tradisional Kabupaten Buton.
2. Musik Iringan
Kamus umum bahasa Indonesia (2008 : 547). Menuliskan Musik Iringan berarti mengikuti atau menyertai dari suatu yang ingin ditonjolkan. Biasanya dipakai untuk mengiringi lagu, teater, dan tari.
3. Upacara 
Upacara tradisional merupakan bagian yang integral dari kebudayaan masyarakat yang berfungsi sebagai norma-norma serta nilai budaya yang telah berlaku dalam masyarakat turun-temurun.  Norma-norma serta nilai-nilai budaya itu ditampilkan dengan peragaan secara simbolis dalam bentuk upacara yang dilakukan dengan penuh hikmad oleh masyrakat pendukungnya. Upacara tradisional yang dilakukan oleh masyarakat dirasakan dapat memenuhi kebutuhan para anggotanya, baik secara individu maupun secara komunal. (Sugira Wahid, 2001 : 280).

4. Pesta adat

Pesta adat adalah aturan resmi, seremoni, rangkaian tindakan yang terkait pada aturan. Kebiasaan yang berlaku sebagian dari kepercayaan. Pesta adat menurut pendapat umum adalah rangkaian tindakan, atau perbuatan yang terkait kepada aturan-aturan tertentu menurut adat istiadat atau kepercayaan masyarakat. Pesta adat berarti perayaan, apakah hal itu sifatnya agama, tradisional, atau nasional. Pesta itu sendiri merupakan cara berfikir dan merasa dari kelompok masyarakat, berfungsi mengukuhkan tata tertib yang sedang berlaku, disamping memberi peringatan dan mengulangi sosialisasi bagi kehidupan masyarakat. (Bakker dalam fitriani 2012 :7). 
5. Ganda 
Gendang atau dalam bahasa Makassar disebut Gandrang adalah alat musik etnis yang tergolong dalam jenis membranophon yakni : alat musik yang sumber bunyinya berasal dari kulit atau membrane yang ditegangkan (Munasiah St, 1983: 64).

6. Pengertian musik

Musik merupakan nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan (terutama yang menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi). Atau, ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan (KBBI, 2002 : 766).
7. Kebudayaan 

Menurut Koentjaraningrat adalah padanan dari istilah inggris “culture” yang berasal dari bahasa latin “colere” yang berarti mengolah, memproses dan mengerjakan. Kemudian melalui proses berkembang menjadi segala daya upaya dan usaha manusia untuk mengubah alam dari aslinya menjadi sumber daya yang dapat menunjang kehidupan manusia.
B. Kerangka Berpikir

 Dalam melaksanakan penelitian musik tentang fungsi gendang dalam upacara Sampua’ perlu ditinjau dari berbagai unsur. Sehingga pemahaman yang didapatkan bukan hanya pada bentuk penyajiannya saja tetapi melibatkan berbagai unsur-unsur yang selain berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur yang harus diperhatikan yaitu : 
1. Latar belakang lahirnya Ganda sebagai pengiring dalam Upacara sampua’.
2. Fungsi Ganda sebagai pengiring dalam Upacara Sampua’.
Dengan memahami dan melihat konsep atau teori yang telah diuraikan diatas dengan acuan atau landasan berfikir, maka dapatlah dibuat skema yang dijadikan kerangka berfikir sebagai berikut : 




Gambar 2.1

Skema kerangka berfikir

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Variabel Dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. (sugiyono, 2009: 61).
Variabel atau perubahan dalam penelitian adalah variasi yang merupakan unsur penelitian tentang  Fungsi Ganda sebagai pengiring dalam Upacara Sampua’ di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara yaitu:
a. Latar Belakang Lahirnya Ganda sebagai pengiring dalam upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.

b. Apa fungsi Ganda dalam upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.
2. Desain Penelitian
Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dibuat, maka desain penelitian disusun sebagai berikut : 




                               Gambar 3.1
                           Desain Penelitian

B. Defenisi Operasional Variabel

Dalam pembahasan variabel yang telah dikemukakan mengenai variabel-variabel yang akan diamati. Oleh karena itu, agar tercapai tujuan yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan penelitian, maka pendefinisian tentang maksud-maksud variabel penelitian yang sangat penting dijelaskan.
Adapun definisi dari variabel yang dimaksud adalah :

1. Latar belakang lahirnya Ganda sebagai pengiring dalam Upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kabupaten Buton khususnya pada masyarakat Gunung Sejuk.
2. Fungsi Ganda dalam Upacara Sampua’ pada masyarakat Gunung Sejuk adalah berfungsi sebagai iringan musik yang sakral atau religi yang bersifat religius ( keagamaan).
C. Populasi Dan Sampel

Semua individu yang menjadi obyek penelitian disebut populasi. Dengan demikian populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber informasi data. Dalam penelitian ini menentukan populasi yang dianggap sangat penting, karena segala informasi yang diperlukan yang berhubungan dengan penelitian tentang Ganda  akan mudah diperoleh.
Populasi dalam penelitian ini adalah merupakan populasi terbatas di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton, yaitu para pemain musik Ganda dalam upacara Sampua’ serta tokoh masyarakat yang mengetahui latar belakang dan fungsi Ganda  yang digunakan dalam mengiringi Upacara Sampua’.
D. Lokasi Dan Sasaran penelitian

1. Lokasi 

Berdasarkan judul diatas maka terlihat bahwa yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah daerah Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton khususnya yang mendiami Desa Gunung Sejuk.
2. Sasaran 

Sasaran dalam penelitian ini adalah masyarakat yang mendiami daerah Desa Gunung Sejuk khususnya yang melaksanakan upacara Sampua’
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Studi pustaka
Studi adalah kajian, telaah, penelitian yang bersifat ilmiah. (Zain, dkk. 1994: 1358).

Pustaka adalah Buku yang menjadi acuan, yang dibaca untuk memperoleh sesuatu, untuk tulisan ilmiah (Zain, dkk. 1994: 1108). Studi pustaka adalah penelitian yang bersifat ilmiah yang pada dasarnya semua materinya berdasarkan dari beberapa hasil penelitian. Untuk mencari bahan-bahan yang terkait dengan Ganda sebagai pengiring dalam upacara Sampua’.
2. Observasi
Observasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala yang diselidik (Hendrarto 1987:76). Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolaan terhadap beberapa hal yakni tempat, narasumber, dan informasi-informasi lain yang terkait dengan penelitian.
Dari teori diatas, peneliti sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melakukan observasi tentang bagaimana kondisi Desa, aktivitas sehari-hari penduduknya, adat istiadat dan hal-hal yang mendukung tercapainya hasil penelitian. teknik ini digunakan agar pada proses pengambilan data nanti peneliti lebih mudah untuk mendapatkan informasi tentang Ganda dalam upacara Sampua’ di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang memberikan keterangan kepada si peneliti. (Mardalis 1999:64).
Pada metode ini peneliti mengadakan tanya jawab dengan beberapa orang responden, seperti: Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, dan beberapa warga  yang dianggap memahami masalah yang diteliti. Ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh keterangan tentang latar belakang dan fungsi Ganda sebagai pengiring dalam upacara Sampua’.
Dalam penelitian ini mengunakan teknik wawancara berstruktur dan wawancara bebas :

a. Wawancara berstruktur

Dalam wawancara ini, semua pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya dengan cermat, biasanya secara tertulis. Dalam wawancara ini dapat kita batasi lingkup masalah yang kita selidiki.

b. Wawancara bebas

Dalam wawancara seperti ini tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya. Sehingga bisa saja hal-hal yang lain juga ditanyakan, tetapi tetap berkaitan dengan objek penelitian.
4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dibidang pengetahuan (Alwi dkk, 2007, 272). Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan dokumen yang mendukung penelitian, termasuk dalam bentuk foto-foto pertunjukan upacara, narasumber dan dokumen gambar lainnya.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan teknik pengelompokan data yang diambil dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengelompokan data ini kemudian dianalisis dan dipersempit menjadi lebih rinci dan khusus agar kata dan kalimat bisa saling berhubungan dan terstruktur.

Teknik ini digunakan  untuk  menggambarkan komponen data yang berhubungan dengan Ganda  yang ada di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Masyarakat Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton

a. Letak Geografis
Masyarakat Sulawesi-Tenggara terdiri dari 5 suku bangsa yaitu Tolaki, Muna, Wakatobi, Wolio, Cia-Cia. Secara geografis suku-suku tersebut menempati wilayah daerah tertentu dan masing-masing membentuk kelompok dan mengembangkan budaya. ( Fahimuddin, 2011:12 ).
Kabupaten Buton adalah salah satu dari 4 (empat) wilayah kabupaten diprovinsi Sulawesi-Tenggara, yaitu kabupaten Kendari, Kolaka,  Muna, dan Buton, dan 1 (satu) wilayah kotamadya yaitu kotamadya Kendari, serta 1 (satu) wilayah kota administratif yaitu kota Bau-Bau.  
Untuk memberikan gambaran tentang latar belakang budaya dan ekonomi masyarakat Kabupaten Buton, maka terlebih dahulu menggambarkan letak dan keadaan geografisnya. Karena kondisi alam sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia. Pengertian keadaan geografis yang dimaksud sebagai berikut : “keadaan geografis adalah segala kondisi yang tersedia oleh alam untuk manusia. Khusunya memperhatikan alam. Demikian pula geografis meliputi tanah dengan segala keadaan didalamnya”. (Hamid, 2002: 59)
Khusus kondisi geografis Desa Gunung Sejuk terletak diatas pegunungan dengan ketinggian sekitar 5m sampai 300m diatas permukaan laut dan suhu udara rata-rata 23ºC-25ºC. Untuk mencapai desa ini dapat menggunakan kendaraan roda dua dan roda empat dengan melalui jalanan beraspal, dan sempit dilereng-lereng gunung disertai dengan tikungan yang tajam. Kondisi geografis ini memungkinkan masyarakatnya lebih banyak mencari kehidupan diperkebunan. Sementara disektor lain, seperti kepegawaian, jasa, pertukangan, dan industry amatlah kurang. Hal ini disebabkan karena rendahnya kualitas sumber daya manusia karena keterbelakangan pendidikan. Hasil wawancara 13 september 2012, La Ndodi ( Kepala Desa Gunung Sejuk).
b. Sejarah Masyarakat Desa Gunung Sejuk

Di Desa Gunung Sejuk dikenal dengan komunitas Laporo. Hiingga kini mereka masih tetap memmpertahankan tradisi dan religi yang mereka anut, didalam mengatur pemerintahan masyarakat suku Laporo masih menggunakan perangkat desa, seperti Kepala Desa, Sekdes, dan Kepala Kampung. Sedangkan masalah adat dan budaya pemerintah desa mempercayakan kepada para pemangku adat. Ada 4 pemangku adat yang telah di tunjuk, yaitu Parabela, Moji, Waci, dan Pandesuka. Bi’sa (dianggap sebagai orang pintar dikampung). Disamping itu, mereka tetap konsisten mempertaruhkan dan mempertahankan tradisi yang mereka warisi dari nenek moyang seperti, upacara posambua ( ketupat besar yang yang diberikan kepada arwah para leluhur), singiloa (upacara kitanan masal), pesta kampung, dan upacara sampua’( pinggitan). Hasil wawancara 13 september 2012, La Ndodi ( Kepala Desa Gunung Sejuk).
Komunitas adat suku Laporo menempatkan Desa gunung Sejuk sebagai kampung adat. Bahasa yang digunakan adalah Cia-cia laporo.
Nama Gunung Sejuk diambil, karena letak desa ini berada tepat dibawa kaki Gunung, cuaca di desa ini sangat sejuk, dan matahari belum menampakan sinarnya jika waktu belum menunjukkan pukul 10.00 WITA. Ini dikarenakan gunung yang berada sangat tinggi diatas desa. 

Desa Gunung Sejuk dulunya bernama Lipumangau (kampung yang terbakar) adalah desa yang begitu banyak mengalami sejarah kelam, beberapa sejarah yang masih terbayang dibenak masyarakat suku Laporo sampai sekarang adalah peristiwa terbakarnya desa, dan perpindahan. Peristiwa terbakarnya desa terjadi pada 2 abad yang lalu, ratusan rumah, harta benda, dan kebutuhan pangan hangus terbakar  masyarakat tidak dapat berbuat banyak, ini dikarenakan    pada waktu itu masyarakat  belum mengenal istilah pemadam kebakaran kemudian penyebab lainnya adalah akses desa dengan sumber air sangat jauh berjarak sekitar 9 km dari desa. Peristiwa perpindahan terjadi pada tahun 1971 ini terjadi karena beberapa faktor, yaitu akses desa dengan sumber air sangat jauh, kebun yang menjadi penunjang kehidupan warga desa juga sangat jauh, tidak adanya  puskesmas, sekolah, dan pemerintah yang jarang meninjau lokasi karena akses yang sangat sulit terjangkau. Pada saat perpindahan banyak warga yang jatuh sakit kemudian meninggal, masyarakat percaya penyebanya adalah kelelahan, dan banyaknya mahluk ghaib yang berkeliaran. Hasil wawancara 12 september, La Aroda ( Tokoh Adat Desa Gunung Sejuk).
c. Agama dan Kepercayaan

Secara formal penduduk desa gunung sejuk hanya menganut satu agama dan kepercayaan yaitu agama islam. Secara resmi tercatat di Departemen Agama Kabupaten Buton.
Memahami kepercayaan masyarakat suku Laporo sebenarnya dipahami bahwa masyarakat tersebut telah melakukan sinkretisme religi antara islam dengan system kepercayaan yang sudah dianut sejak nenek moyang mereka. Namun kita juga dapat melakukan kategorisasi dan analisis yang lebih mendalam sehingga kita bisa menentukan bahwa masyarakat masih menganut dan menjalankan system kepercayaan animisme. Bisa kita lihat bahwa masyarakat masih percaya akan adanya roh-roh para leluhur didesa mereka. Upacara lainnya seperti Posambua, inti ritual ini adalah memberi makan para roh leluhur berupa 2 ketupat besar, upacara Singgiloa ( kitanan Masal) ritual ini telah ada sejak nenek moyang mereka masih ada, uniknya ritual ini sunatan menggunakan cara tradisional.  Masyarakat suku Laporo juga mempercayai bahwa dimanapun mereka berada, pasti ada saja roh leluhur yang menjaga mereka. Hasil wawancara 13 september 2012, Wa Induri ( Tokoh Masyarakat Desa Gunung Sejuk).
2. Latar Belakang Lahirnya Ganda Dalam Upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara

1. Ganda Dalam Upacara Sampua’
Di Sulawesi-Tenggara ada berbagai macam jenis tabuhan sesuai gendang dengan karakteristik masing-masing. Ada berbagai macam tabuhan sesuai dengan fungsinya, salah satunya adalah tabuhan Ganda yang digunakan dalam upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara.

Ganda adalah alat musik tradisional yang sumber bunyinya dari kulit. Ganda Terdiri dari dua buah yaitu Ganda 1 dan Ganda 2, Ganda terbuat dari kayu jati yang di lubangi dan kulit kambing yang sudah dikeringkan dan diikat dengan tali rotan. Alat musik Ganda dimainkan dengan memukul atau dengan menggunakan alat bantu yang juga dibuat dari dasar bahan kayu atau biasa disebut dengan stick. Dengan pukulan secara serasi dan sempurna sehingga menghasilkan bunyi ritmis yang saling bersahutan. Jenis tabuhan Ganda pada Upacara Sampua’  disebut dengan giu-giu. bagi masyarakat suku Laporo tabuhan giu-giu dianggap sangat sakral, begitu sakralnya tabuhan ini pemain Ganda tidak sembarang ketika memainkannya. Karena bisa membuat si pemain sakit dan meninggal. Hasil wawancara 15 september 2012, La Boti ( Seniman Musik Tradisonal Desa Gunung Sejuk ).
Hasil wawancara tanggal 12 september  2012, La Aroda ( tokoh adat dan seniman tradisional desa gunung sejuk). Menjelaskan tentang sejarah Ganda Dalam Upacara Sampua’.
“Pada zaman dulu, pada masa nenek moyang masyarakat suku Laporo ada seorang ustadz yang bernama Haji Pada masuk didesa dan menyebarkan ajaran islam. Beliau selain pandai mengajarkan ajaran-ajaran Islam, juga pandai memainkan alat musik ganda. Beliaulah yang memperkenalkan dan mengajarkan tabuhan Ganda dan Ritual Sampua’ pada Masyarakat suku laporo. Sehingga sekarang kita banyak menemukan keuturunan dari Haji pada yang pandai memainkan ganda.
Penabuh Ganda ialah sekelompok profesional dibidang penabuh Ganda Sampua’. Kelompok ini terdiri dari 4 (empat) orang pria dewasa, masing-masing 2 (dua) orang penabuh Ganda, 1 (satu) orang penabuh ndengu-ndengu (gong kecil), dan 1 (satu) orang penabuh mbololo (gong besar). Mereka bertugas selama upacara sampua’ berlangsung. Ganda ditabuh mengikuti setiap aktivitas peserta sampua’, misalnya saat makan, saat mandi, dan saat pibhura ( memakai bedak). Irama tabuhan hanya mengunakan 1 (satu) jenis tabuhan yaitu Giu-giu. Hasil wawancara 12 september 2012, La Aroda ( Tokoh Adat dan Seniman Musik Tradisonal Desa Gunung Sejuk ).
GANDA SAMPUA’
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Keterangan: 

1.  Not yang berada digaris pertama berbunyi Dung.
2. Not yang berada digaris kedua berbunyi Tak.

Pada pelaksanaan upacara Sampua’ yang hanya bisa menggunakan pengiring Ganda adalah keturunan Haji pada, sehingga bagi masyarakat yang bukan keturunan Haji Pada, sangat dilarang untuk mengunakannya. Sebelum para seniman memulai memainkan Ganda. Terlebih dahulu disyarati oleh seorang parika( dukunnya Ganda). Adapun syarat-syarat  yang harus dipenuhi, yaitu bae laisoro ( padi beras), cikolu manu (telur ayam), kunde’e akalulu (kelapa satu buah), dan kain putih. Setelah ganda telah disyarati barulah bisa dimainkan. 
Selama proses upacara atau seorang wanita telah dikurung didalam kasuo’ ganda harus tetap dimainkan karena jika ganda tidak berbunyi berarti menandahkan si wanita yang ada didalam kasuo’ sedang diam tak bergerak. Setiap gerakkan yang ditimbulkan oleh wanita tersebut, seperti sedang makan, minum, mandi, pibhura (dibedaki), ke kamar mandi, ganda harus tetap dibunyikan karena jika salah satu kegiatan diatas belangsung tanpa adanya iringan ganda maka akan berakibat fatal bagi wanita tersebut. Hasil wawancara 15 september 2013, La Boti (Seniman Musik Tradisional Gunung Sejuk ).
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa Ganda memiliki arti khusus dalam upacara Sampua’, karena jika upacara ini bagi keturunan yang harus menggunakan iringan ganda tetapi tidak memakainya, maka masyarakat menyakini bahwa keturunan tersebut akan mengalami masalah dan hambatan yang sangat serius dikehidupan mendatang. Hal ini dikarenakan ganda dan ritual sampua’ bagi masyarakat suku Laporo, adalah sesuatu yang sakral karena berhubungan langsung dengan ritual adat, budaya dan bersumber dari nenek moyang terdahulu. Oleh sebab itu setiap keturunan Haji pada yang ingin melaksanakan upacara Sampua’ wajib disertai dengan tabuhan-tabuhan Ganda.
Dalam memainkan Ganda pemain menggunakan satu stick. Tabuhan yang digunakan dalam upacara Sampua’ kedengaranya sangatlah sederhana namun tabuhan ini memiliki kesan yang sangat sakral, karena bagi masyarakat suku Laporo tabuhan ini hanya terdengar ketika ritual Sampua’ sedang berlangsung dan sangat dilarang dimainkan jika hari-hari biasa.

Seiring berjalannya waktu, kesenian tradisi ini pun kemudian diwariskan kepada anak cucu mereka untuk menjaga kelestarian kesenian tradisi yang ada di Desa Gunung Sejuk khususnya dan Masayarakat suku Laporo pada umumnya.
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    Gambar.1



      Ganda 

                 (Dokumentasi: Sukri Nor, 2012)
2.  Perangkat upacara Sampua’
Perangkat upacara sampua’ terdiri dari dua komponen, yaitu personalia dan perlengkapan.

a. Personalia

a. Penyelengara upacara

Penyelengaraan upacara dapat secara tunggal (satu keluarga) saja, atau dapat pula secara kolektif (beberapa keluarga). Penyelenggara yang disebut terakhir umunya terdiri atas keluarga-keluarga yang masih dalam satu ikatan kekerabatan. Penggabungan ini biasa dilakukan dengan pertimbangan keterbatasan anggaran, atau untuk menolong keluarga yang tidak mampu. Dalam kondisi ini keluarga yang menggabung turut memberikan dukungan dana (kahamba), bahan makanan dan kelengkapan lainnya.
1. Peserta Sampua’
Peserta Sampua’ ialah para wanita muda (remaja) serendah-rendahnya berusia 14 (empat belas) tahun atau telah memperoleh haid.

3. Pelaksana teknis 
Pelaksana teknis ialah orang yang secara adat bertanggung jawab penuh terhadap penyelenggaraan upacara. Pihak ini disebut pande pohora ( orang pintar atau yang ahli tentang susunan upacara sampua’), parika ( orang pintar atau yang ahli tentang Ganda). Pande pohora bertugas penuh mensyarati dan membina peserta Sampua’,. Sedangkan parika bertugas penuh  mensyarati Ganda dan para pemainnya. Kedua orang ini tidak bisa meninggalkan tempat upacara sampai semua ritual telah selesai.
4. Penabuh Ganda
Seperti yang telah dijelaskan diatas, Penabuh Ganda ialah sekelompok orang profesional dibidang penabuh Ganda Sampua’. Kelompok ini terdiri dari 4 (empat) orang pria dewasa, masing-masing 2 (dua) orang penabuh Ganda, 1 (satu) orang penabuh ndengu-ndengu, dan 1 (satu) orang penabuh mbololo. Mereka bertugas selama upacara sampua’ berlangsung. Ganda ditabuh mengikuti setiap aktivitas peserta sampua’, misalnya saat makan, saat mandi, dan saat pibhura ( memakai bedak). Irama teabuhan hanya mengunakan 1 (satu) jenis tabuhan yaitu Giu-giu.
2. Perlengkapan Sampua’
Perlengkapan upacara Sampua’ dapat dibedakan atas 2 (dua) komponen yakni prasarana upacara sampua’ dan sarana atau perlengkapan upacara sampua’.
a. Prasarana upacara Sampua’
Prasarana upacara merupakan perlengkapan dasar dari keseluruhan rangkaian kegiatan upacara sampua’. Perlengkapan dasar ini terdiri dari unsur-unsur :

1. Ruangan Sampua’
Ruangan sampua’ ialah ruangan yang akan digunakan untuk peserta sampua’. Ruangan ini dapat menyesuaikan. Bila rumah yang digunakan adalah ka’ana thada (rumah panggung) tidak harus pada ruangan kamar saja, tetapi dapat juga dilaksanakan pada ruangan lain dari induk rumah, misalnya kamara to’tonga (kamar tengah) dan kamara taliku (kamar belakang). Disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan , misainya luas dan kokohnya ruangan dibandingkan dengan jumlah peserta, sirkulasi udara, maupun kenyamanannya.
2. Ruangan tambahan

Ruangan tambahan biasa disebut oleh Masyarakat suku Laporo sebagai kaompu ( sambungan). Ruangan tambahan dimaksud disambungkan dengan bangunan induk rumah. Kaompu ini sangat diperlukan sekali terutama pada rumah-rumah yang berukuran kecil, untuk ka’ana thada ( rumah panggung) sambungan dibuat dalam bentuk panggung, sedangkan untuk rumah yang berkonstruksi beton biasanya menggunakan tenda pancang. Kaompu ini berfungsi ganda, yaitu sebagai tempat berkumpulnya keluarga, tempat penabuh ganda, dan tempat menyelesaikan kegiatan rutin rumah sehari-hari berkaitan dengan upacara sampua’.
b. Sarana dan perlengkapan Sampua’
Sarana atau perlengkapan upacara sampua’ merupakan komponen pokok dalam upacara sampua’. Perlengkapan dimaksud meliputi:
1. Perlengkapan pribadi peserta sampua’ terdiri atas:

a. Pakaian adat

b. Kadongko (sarung)

c. Tikar anyaman daun pandan 1 (satu) lembar

d. Polangu (bantal)

e. Perlengkapan makan dan minum

f. Perlengkapan mandi

2. Perlengkapan penabuh Ganda terdiri atas:
a. Ganda (gendang) sebanyak 2 (dua) buah

b. Ndengu-ndengu (gong kecil) 1(satu) buah

c. Mbololo (gong besar) 2 (dua) buah
3. Perlengkapan acara sampua’ terdiri atas:

a. Air mandi untuk peserta sampua’
b. Dhupa (pedupaan)

c. Suni (kunyit), pacirangga (daun pacar), bura bhae (tepung beras), kunde’e (santan kelapa)  untuk perawatan kulit dan kuku.
4. Pelaksanaan upacara Sampua’
Sampua’ dalam bahasa Cia-cia Laporo yang berarti pinggitan adalah merupakan upacara adat yang wajib dilaksanakan oleh semua wanita suku Laporo yang ingin melangsungkan pernikahan.  Waktu upacara ini biasa banyak diadakan sesudah Hari Raya Idhul Fitri, dan sesudah Hari Raya Idhul Adha ini disebabkan karena dipercaya oleh masyarakat suku Laporo  adalah hari yang sangat baik. 
Alasan utama masyarakat suku Laporo melaksanakan upacara ini adalah resiko atau dampak negative yang dirasakan apabila sebelum melangsungkan pernikahan belum melaksanakan upacara Sampua’ terlebih dahulu. “Ciapo nombali na kumawi ane ciapo na mo’oli kharia’ano sampua’ tomsasue kamcuba’alano”. Artinya “belum bisa menikah jika belum menyelesaikan upacara sampua’ kita takut akan musibahnya”.  ( wawancara 13 september 2012 : wa induri)
Upacara Sampua’ adalah upacara adat yang sangat banyak dilangsungkan oleh masyarakat suku Laporo sesudah Hari Raya Idhul Fitri. Pelaksanaan upacara ini terpisah, tiap-tiap warga yang ingin menikahkan putrinya pasti terlebih dahulu mengadakan ritual ini. 

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan upacara adat Sampua’ adalah sebagai berikut :
1.  Pebhaho (mandi) yaitu memandikan peserta. Di hari pertama para peserta di mandikan dan memakai  Pikunde’e (perasan santan kelapa) sebagai sampo. Semua kegiatan ini dilakukan oleh pande pohora (orang pintar atau yang ahli). Setelah selesai mandi, Pibuhra (bedak yang terbuat dari tepung beras) , suni (kunyit), pacirangga (daun pacar), semua di pakaikan kepada peserta sampua’. Semua kegiatan ini tidak terlepas dari bunyi iringan ganda. Disinilah peran pande pohora mengajarkan dan memberi petuah-petuah tentang bagaimana tingkah laku kita nanti sebagai ibu rumah tangga, bagaimana cara merawat diri, bermasyarakat. Semua kegiatan diatas tidak boleh disaksikan oleh siapapun selain ibu dan pande pohora, jika ada seseorang yang tidak sengaja melihat, maka orang tersebut wajib membayar denda berupa uang seadanya. Selama 8 (delapan) hari kegiatan ini terus dilakasanakan.
2.  Setelah hari kedelapan peserta sampua’ baru bisa keluar kemudian  didandani dan dipakaikan baju adat. Peserta disyarati terlebih dahulu oleh pande pohora sebelum keluar dari kasuo’ (kurungan) dan harus ada yang mengantikan peserta sampua’ didalam kasuo’ ini merupakan persyaratan upacara sampua’. Pengantinya diambil dari keluarga dekat peserta. Peserta keluar kasuo’ diiringi dengan sulutaru (dua lilin) yang diletakan di pundak kiri dan kanan peserta sampua’. Setelah itu peserta dibawah keruangan tamu dan tabuhan Ganda disini telah berubah menjadi  tabuhan kapatete ( tabuhan pengiring tari linda) peserta otomatis langsung menari linda. Ini menandahkan bahwa telah selesailah semua rangkaian upacara sampua’.
Secara formal penduduk Desa Gunung Sejuk hanya menganut satu agama dan kepercayaan yaitu agama islam. Mereka secara resmi tercatat pada instansi yaitu di kantor Departemen Agama di Kabupaten Buton, dinyatakan bahwa penduduk Desa Gunung Sejuk berdasarkan data administratif menganut agama islam.
Memahami system kepercayaan masyarakat suku laporo sebenarnya dipahami bahwa masyarakat tersebut telah melakukan sinkretisme religi antara islam dengan system kepercayaan yang sudah dianut sejak nenek moyang mereka. Namun kita tetap dapat melakukan keategorisasi  dan analisis yang lebih mendalam sehingga kita akan menentukan bahwa system masyarakat tersebut masih menganut dan menjalankan system kepercayaan Animisme (percaya adanya roh-roh halus). 
3.  Fungsi Ganda Dalam Upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara
Tradisi yang merupakan salah satu pelengkap dalam setiap upacara sakral memang sangatlah penting dan wajib diikut sertakan ini dikarenakan adanya fungsi khusus dari setiap bunyi Ganda tersebut, misalnya pada Ganda yang digunakan dalam upacara Sampua Di Desa Gunung Sejuk. 
Wawancara 12 september 2012 dengan La Iroda ( tokoh adat dan seniman tradisional desa gunung sejuk), menjelaskan fungsi utama Ganda yang digunakan dalam upacara Sampua’ yaitu salah satu syarat upacara sampua’ keturunan haji pada, dan pengiring ritual sampua’.
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                          Ganda Sampua’
                                      (Dokumentasi: Didin, 2013)

B. Pembahasan
Instrumen Ganda (gendang) selalu disajikan dalam bentuk ansambel dengan nama atau judul permainan yang tidak terlepas dari nama tarian, sebab segala sebutan dan istilah dari pola permainan, jenis yang diiringi, misalnya pada salah satu acara hiburan. Gendang merupakan alat musik utama dalam fungsinya sebagai media dan sarana upacara melalui bunyi ritmik yang menghentak, meloncat dan menciptakan keinginan dengan interval pukulan yang diatur dalam tempo yang dinamik sambil mempertimbangkan kualitas bunyi dari membran sambil mempertimbangkan kualitas bunyi dari membrane tentu saja teknik tabuhan menjadi alat penentu penciptaan bunyi yang diinginkan. (sayidiman 2011 : 72). 
Masyarakat Kabupaten Buton terdapat beberapa macam upacara pesta adat yang terdapat disetiap perkampungan yang ada di Kabupaten Buton seperti upacara Sampua’ ini yang diadakan oleh masyarakat Desa Gunung Sejuk, dan didalam masyarakat itu sendiri juga terdapat banyak upacara adat, salah satunya yang menjadi pegangan warga masyarakat suku Laporo untuk tetap melaksanakan kegiatan upacara adat seperti ini, ialah “ posambua, singgiloa, dan sampua’”. Dengan demikian,  maka segala ritual yang berhubungan dengan hal-hal yang sacral, sudah ada orang-orang yang telah dipilih untuk mengaturnya, seperti:     

1. Parabela memiliki tugas untuk menjaga agar tanaman jagung pada musim barat bisa tumbuh subur sampai waktu panen, beliau juga memilik tugas untuk menunjuk siapa yang harus menjadi lebe (orang pintar) pada upacara sampua, singgiloa, dan posambua. 

2. Moji memiliki tugas untuk menjaga kehidupan warga desa dan menunjuk siapa yang harus menjadi pembaca doa ketika ada warga yang meninggal. Ketika banyak warga desa yang meninggal secara berturut-turut, maka moji tersebut dianggap gagal dan akan dicarikan penggantinya. 

3.  Waci memiliki tugas untuk menjaga agar tanaman jagung pada musim timur bisa tumbuh subur sampai waktu panen.

 4. Pandesuka memiliki tugas untuk berkomunikasi pada roh nenek moyang, agar semua warga desa bisa hidup sejahtera.   
Inti dari upacara Sampua’ tersebut adalah gemblengan fisik dan mental yang berkaitan dengan peran anak-anak gadis ketika memasuki kehidupan berumah tangga (menikah). (fahimudin 2011: 251). 

Desa Gunung Sejuk merupakan sebuah perkampungan tua yang tetap melestarikan kebudayaanya.  Upacara-upacara ritual kuno tetap menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakatnya, walaupun saat ini teknologi dan pola hidup modern telah menjakiti kawasan adat saat ini. 

Desa Gunung Sejuk sebagai perkampungan tua, juga masih terdapat makam nenek moyang mereka terdahulu, seperti makam pejuang suku Laporo Awwaungge, makam ini sangatlah unik karena beliau dikubur didalam batu gunung yang sangat besar dan keras.  Setiap acara reuni yang dilaksanakan 4 tahun sekali  oleh Masyarakat suku laporo, selalu menjadwalkan untuk berziarah di makam Awwaungge.

1. Latar Belakang Lahirnya Ganda Dalam Upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten butun Sulawesi Tenggara

Upacara tradisional merupakan bahagian yang integral dari kebudayaan masyrakat yang berfungsi sebagai norma-norma serta nilai budaya yang telah berlaku dalam masyarakat turun-temurun. Norma-norma serta nilai-nilai budaya itu ditampilkan dengan peragaan secara simbolis dalam bentuk upacara yang dilakukan dengan penuh hikmat oleh masyarakat pendukungnya. Upacara yang dilakukan oleh masyarakat dirasakan dapat memenuhi kebutuhan para anggotanya, baik secara individu maupun secara komunal. (Sugira Wahid. 2001:280).
Keberadaan Ganda Di Desa Gunung Sejuk beawal “Pada zaman dulu, pada masa nenek moyang masyarakat suku Laporo ada seorang ustadz yang bernama Haji Pada masuk didesa dan menyebarkan ajaran Islam. Beliau selain pandai mengajarkan ajaran-ajaran islam, juga pandai memainkan alat musik ganda. Beliaulah yang memperkenalkan dan mengajarkan tabuhan Ganda dan ritual Sampua’ pada masyarakat suku Laporo. Sehingga sekarang banyak ditemukan keuturunan dari Haji pada yang pandai memainkan ganda. 
Bentuk penyajian kesenian mempunyai aspek-aspek yang berkaitan dengan tampilan satu kesenian. Namun kesenian musik Ganda Sampua’ lebih mengarah ke aspek religi. Penyajian musik Ganda dalam upacara ritual Sampua’ juga mempunyai aturan-aturan atau syarat-syarat yang harus dipenuhi. Sebelum acara dimulai Ganda terlebih dahulu disyarati oleh seorang parika dengan menyiapkan beberapa perlengkapan ritual, seperti bhae laisoro, cikolu manu, kunde’e akalulu, dan selembar kain putih. Kemudian kain putih dililitkan kebadan Ganda dengan membacacakan mantra, maksud mantra itu adalah meminta izin kepada para roh leluhur bahwa upacara akan dimulai. Setelah semua pesyaratan telah selesai dilaksanakan barulah para pemain dipersilahkan untuk memainkan ganda.
Ganda pada uapacara sampua’ hanya menggunakan 1 (satu) jenis tabuhan, yaitu tabuhan Giu-giu. 
2. Fungsi Ganda Dalam Upacara Sampua’ Di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara

Alan p. Merriam yang berpendapat bahwa musik memiliki beberapa fungsi yakni: sebagai ekspresi emosional, sebagai kenikmatan estetis, sebagai hiburan, komunikasi, penggambaran, simbolik respon fisik, sebagai penyelenggara kesesuaian, dengan norma-norma sosial dan ritual religious, sebagai penopang kesinambungan, dan stabilitas kebudayaan dan music juga berfungsi sebagai penopang integritas social ( Alan P. Merriam, 1964: 223).
Wawancara 12 september 2012 dengan La Iroda ( tokoh adat dan seniman tradisional desa gunung sejuk), menjelaskan fungsi utama Ganda yang digunakan dalam upacara Sampua’ yaitu salah satu syarat upacara sampua’ keturunan haji pada, dan pengiring ritual sampua.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Latar belakang lahirnya Ganda dalam Upacara Sampua’ di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara, berawal “Pada zaman dulu, pada masa nenek moyang masyarakat suku Laporo ada seorang ustadz yang bernama Haji Pada masuk didesa dan menyebarkan ajaran Islam. Beliau selain pandai mengajarkan ajaran-ajaran Islam , juga pandai memainkan alat musik ganda. Beliaulah yang memperkenalkan dan mengajarkan tabuhan Ganda dan Ritual Sampua’ pada masyarakat suku laporo. Sehingga sekarang banyak ditemukan keuturunan dari Haji pada yang pandai memainkan ganda. 

2. Ganda dalam Upacara Sampua’ di Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara memiliki fungsi yaitu salah satu syarat upacara sampua’ keturunan haji pada, dan pengiring ritual sampua.
B. Saran

Sehubungan dengan pelestarian alat musik tradisional khususnya Ganda dalam upacara Sampua’ di kawasan adat Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten buton Sulawesi Tenggara, penulis menemukan beberapa potensi budaya terlebih dalam dunia pariwisata dan pengembangan sumber daya manusia di bidang kesenian tradisional. Oleh karena itu penulis akan mengemukakan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan  bagi kepariwisataan Indonesia khusunya kepariwisataan di Kabupaten Buton Yaitu:

1. Adanya kerjasama dari tokoh masyarakat setempat, tokoh adat, dengan pemerintah yang terkait untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya generasi muda bahwa betapa pentingnya nilai-nilai seni budaya khususnya alat musik tradisi sebagai eksistensi ciri khas suatu daerah.

2. Peran serta dan semangat generasi muda sangat diperlukan untuk melestarikan dan mengembangkan kesenian tradisional khususnya alat musik tradisi  seperti Ganda (gendang) sebagai bagian dari alat musik tradisional agar dapat dikenal dikanca Internasional.

3.  Kebudayaan bukan milik suatu golongan tetapi milik masyarakat dari suatu bangsa yang beradap. Oleh sebab itu pemerintah harus lebih bijaksana dan apresiatif terhadap setiap kasenian tradisional karena hal tersebut juga merupakan lambing identitas suatu daerah.
4. Pihak pariwisata mestinya lebih pro aktif untuk membina, melestarikan, mendeskripsikan, dan mendokumentasikan kesenian daerah agar tidak diklaim oleh bangsa lain.
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C. Sumber Lisan 
  La Aroda, 85 tahun, sebagai tokoh masyarakat Desa Gunung Sejuk.
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